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ABSTRAKSI 

 SANITYAS MONALISA, Penerapan Faktor-Faktor Kepuasan Kerja 
Studi Karyawan Toko Purnama Godean Sleman Yogyakarta. Skripsi. Jurusan 
Manajemen Dakwah. Fakultas Dakwah dan Ilmu Komunikasi UIN Sunan 
Kalijaga. 

Latar belakang pada penelitian ini adalah karena kepuasan kerja 
merupakan faktor penting yang perlu untuk mendapatkan perhatian karena 
kepuasan kerja turut serta dalam mempengaruhi cara berfikir, cara bersikap dan 
mengambil keputusan dalam bekerja, semua hal tersebut akan berpengaruh 
terhadap hasil kerja baik secara individu maupun hasil kerja secara kelompok/tim. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana penerapan faktor-
faktor kepuasan kerja studi pada karyawan Toko Purnama Godean. Sumber data 
dalam penelitian ini ditentukan berdasarkan snowball sampling, yakni General 
Manager sebagai sumber utama, kemudian 2 Administrasi dan seorang 
pramuniaga. Objek penelitian ini adalah penerapan faktor-faktor kepuasan kerja 
studi pada karyawan Toko Purnama Godean. Pengumpulan data dilakukan dengan 
metode observasi, wawancara dan dokumentasi. Analisis menggunakan deskriptif 
kualitatif model dari Miles dan Michael Huberman dengan cara 
menginterprestasikan data-data yang telah diperoleh serta didukung dengan 
triangulasi sumber guna mendapatkan keabsahan data.  
 Hasil penelitian ini menunjukan bahwa penerapan faktor-faktor kepuasan 
kerja studi pada karyawan Toko Purnama Godean mengadopsi teori dari Wexl 
dan Yukl dalam bukunya H. Suwatno dan Doni Juni Priansa, yang memuat tiga 
indikator yaitu: (1) karakteristik individu meliputi tiga sub poin berikut: need, 
value dan personality traits, (2) variabel situasional meliputi tiga sub poin berikut: 
current sosial comparisson, reference group, dan job factors in priors experiences 
(3) karakteristik pekerjaan meliputi enam sub poin yaitu: compensation, 
supervition, the work it self, co workers, job security, dan advancement 
opportunity. Mekanisme kerja untuk mengetahui penerapan faktor-faktor 
kepuasan kerja studi pada karyawan Toko Purnama Godean yaitu diawali  
melakukan wawancara dengan General Manager sebagai sumber utama, 
kemudian melakukan wawancara pendukung dengan bagian Administrasi, 
kemudian dilanjutkan lagi wawancara pendukung dengan bagian pramuniaga. 
 
Key word: Penerapan, Faktor-Faktor Kepuasan Kerja, Karyawan 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Penegasan Judul 

Agar terdapat persamaan pengertian dan untuk menghindari penafsiran 

yang berbeda mengenai judul maka perlu diperjelas batasan istilah dalam 

judul skripsi “PenerapanFaktor-Faktor Kepuasan Kerja (Sudi Pada Karyawan 

TokoPurnamaGodean Sleman Yogyakarta)”. Adapun istilah-istilah yang perlu 

ditegaskan  adalah : 

1. Penerapan 

Proses, cara, perbuatan menerapkan (nomina).
1
 Adapun dalam 

skripsi ini yang dimaksud penerapan adalah memaparkan tentang 

bagaimana cara menerapkan faktor-faktor kepuasan kerja studi pada 

karyawan Toko Purnama  

2. Faktor-faktor 

Untuk noun hal (keadaan, peristiwa) yg ikut menyebabkan 

(mempengaruhi) terjadinya sesuatu (nomina).
2
 Adapun yang dimaksud 

dengan faktor-faktor dalam skripsi ini adalah suatu keadaan atau peristiwa 

yang ikut menyebabkan terjadinya sesuatu,khususnya mengenai kepuasan 

kerja karyawan. 

 

                                                           

1
 http://www.kamusbesar.com/40781/penerapan 

2
 http://www.kamusbesar.com/10782/faktor 
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3. Kepuasan Kerja 

Kepuasan kerja (job statisfaction) adalah keadaan emosional yang 

menyenangkan atau tidak menyenangkan di mana para karyawan 

memandang pekerjaanya.
3
 Adapun yang dimaksud dengan Kepuasan 

Kerja dalam skripsi ini adalah keadaan emosional yang menyenangkan 

dengan mana karyawan memandang pekerjaan mereka. Kepuasan kerja 

mencerminkan perasaan seseorang terhadap pekerjaanya, ini dampak 

dalam sikap positive karyawan terhadap pekerjaan dan segala sesuatu 

yang dihadapi di lingkungan kerjanya.
4
 

4. Karyawan 

Karyawan adalah pekerja atau pegawai di dalam suatu organisasi 

atau perusahaan.
5
 Jadi karyawan yang dimaksud dalam skripsi ini adalah 

pegawai atau semua orang yang membantu kelancaran segala bentuk 

kegiatan di Toko Purnama Godean. 

5. Toko Purnama Godean 

Toko adalah kedai berupa bangunan permanen tempat menjual 

barang-barang (makanan kecil dsb), (nomina).
6
 Adapun yang dimaksud 

dengan Toko Purnama Godean adalah perusahaan yang berjenis ritelhadir 

                                                           
3
 Danang Sunyoto,Sumber Daya Manusia, (Yogyakarta:Center for Academic Publishing 

Service,2013), hlm. 26. 

4
 Taufik Noor Hidayat, ”Kepuasan Kerja”, http://id.wikipedia.org/wiki/Kepuasan_Kerja. 

5
 Pius A. Partanto dan M. Dahlan Al-Barry, Kamus Ilmiah Populer, (Surabaya: Arkola, 

1994), hlm. 331. 

6
 http://www.kamusbesar.com/41431/toko 
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ditengah masyarakat guna memenuhi kebutuhan  konsumsi masyarakat 

Godean dan sekitarnya. 

Ritel (Bahasa Inggris:retail) adalah salah satu cara pemasaran 

produk meliputi semua aktivitas yang melibatkan penjualan barang secara 

langsung ke konsumen akhir untuk penggunaan pribadi dan bukan bisnis. 

Organisasi ataupun seseorang yang menjalankan bisnis ini disebut pula 

sebagai pengecer. Pada prakteknya pengecer melakukan pembelian 

barang ataupun produk dalam jumlah besar dari produsen, ataupun 

pengimport baik secara langsung ataupun melalui grosir, untuk kemudian 

dijual kembali dalam jumlah kecil.
7
 

Dengan demikian, adapun yangdimaksud dengan keseluruhan dari 

judul skripsi ini adalah suatu penelitian yang menjelaskan tentang 

penerapanfaktor-faktorkepuasankerjakaryawan, haltersebutdilakukanagar 

dapat membantu akses evaluasi juga demi kelancaran kegiatan di Toko 

Purnama Godean. 

 

B. Latar Belakang Masalah 

Sesuai dengan kodratnya, kebutuhan manusia sangat beragam, baik 

jenis maupun tingkatanya, bahkan manusia memiliki kebutuhan yang 

cenderung tak terbatas. Artinya, kebutuhan akan selalu bertambah dari waktu 

ke waktu baik kebutuhan yang bersifat biologis maupun psikologis, baik 

kebutuhan primer, sekunder ataupun tersier, dan manusia selalu berusaha 

                                                           
7
 http://id.wikipedia.org/wiki/Eceran 
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dengan segala kemampuannya untuk memuaskan kebutuhan tersebut. Sumber 

daya manusia atau karyawan merupakan kekayaan (asset) utama bagi setiap 

perusahaan karena selalu aktif berperan dan menentukan tercapai atau 

tidaknya tujuan perusahaan.
8
 

Kepuasan kerja, atau dalam arti yang lebih khusus, kepuasan 

karyawan dalam bekerja, merupakan suatu pengertian yang sulit didefinisikan 

kendati dengan istilah sederhana sekalipun. Bagi karyawan sendiri, kepuasan 

kerja muncul bila keuntungan yang dirasakan dari pekerjaanya melampaui 

biaya marjinal yang dikeluarkan, yang oleh karyawan tersebut dianggap 

cukup memadai. Namun demikian, rasa puas itu bukan keadaan yang tetap, 

karena dapat dipengaruhi dan diubah oleh kekuatan-kekuatan baik dari dalam 

maupun dari luar lingkungan kerja.
9
 

Karyawan sangat berpengaruh terhadap adanya faktor-faktor kepuasan 

kerja, untuk diketahui pada dasarnya kepuasan kerja adalah penilaian dari 

pekerja tentang seberapa jauh pekerjaanya secara keseluruhan memuaskan 

kebutuhanya.
10

Kepuasan kerja bergantung kepada apa yang diinginkan 

seseorang dari pekerjaanya dan apa yang mereka peroleh. Orang yang paling 

tidak merasa puas adalah mereka yang mempunyai keinginan lebih, namun 

                                                           
8
 Malayu Hasibuan, Manajemen Sumber Daya Manusia, (Jakarta: Bumi Aksara, 2006),  

hlm. 180. 

9
 Fraser, Stress dan Kepuasan Kerja, Cetakan kedua, (Jakarta: PT. Saptodadi, 1992), hlm. 

43. 

10
 Rivai Veithzal, Kepemimpinan dan Perilaku Organisasi, Cetakan Pertama, (Jakarta: 

PT. Raja Grafindo Perkasa, 2003), hlm. 248. 
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mendapat yang paling sedikit. Sedangkan yang paling puas adalah orang yang 

menginginkan banyak dan mendapatkanya.
11

 

Kepuasan kerja pada dasarnya merupakan sesuatu yang bersifat 

individual. Setiap individu memiliki tingkat kepuasan yang berbeda-beda 

sesuai dengan sistem nilai yang berlaku pada dirinya. Makin tinggi penilaian 

terhadap kegiatan yang dirasakan sesuai dengan keinginan individu, maka 

makin tinggi kepuasan terhadap penilaian tersebut. Dengan semikian, 

kepuasan merupakan evaluasi yang menggambarkan seseorang atas perasaan 

sikapnya senang atau tidak senang, puas atau tidak puas dalam bekerja.
12

 

Karyawan yang menilai pekerjaanya dapat memberikan kepuasan 

akan menurunkan tingkat absensi dan perputaran kerja. Mewujudkan 

kepuasan bagi karyawan merupakan kuwajiban bagi setiap pimpinan 

organisasi. 
13

Banyak hasil penelitian menyimpulkan bahwa kepuasan kerja 

sangat penting untuk menjadi perhatian khusus bagi pihak Manajemen 

Perusahaan.  

Kepuasan kerja merupakan faktor penting yang perlu untuk 

mendapatkan perhatian karena kepuasan kerja turut serta dalam membangun, 

mengembangkan, dan menjalankan kegiatan suatu perusahan. Adanya 

split/perbedan jawaban atas pertanyaan yang peneliti ajukan dengan 

                                                           
11

 Mutiara Sibarani Panggabean, Manajemen Sumber Daya Manusia, (Jakarta: Ghalia 

Indonesia,2002), hlm.129. 

12
 Rivai Veithzal dan Sagala Ella Jauvani, Manajemen Sumber Daya Manusia untuk 

Perusahaan, (Jakarta: PT Raja Grafindo, 2010), hlm. 856. 

13
 Wilson Bangun, Manajemen Sumber Daya Manusia, (Jakarta: Erlangga,2012), hlm. 

328. 
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menggunakan pertanyaan secara terstruktur, berdsarkan informasi yang 

peneliti dapat saat pra penelitian dan saat penelitian maka oleh karena itu 

peneliti merasa tertarik untuk menganalisispenerapan faktor-faktorkepuasan 

kerja karyawan, yang dituangkan dalam bentuk skripsi “PenerapanFaktor-

Faktor Kepuasan Kerja Studi pada KaryawanToko Purnama Godean Sleman 

Yogyakarta”. 

 

C. Rumusan Masalah 

Bagaimana penerapan faktor-faktor kepuasan kerja studi pada 

karyawan toko Purnama Godean Sleman Yogyakarta? 

 

D. Tujuan Penelitian 

Untuk mengetahui penerapan faktor-faktor kepuasan kerja (studi pada 

karyawan Toko Purnama Godean Sleman Yogyakarta). 

 

E. Kegunaan Penelitian 

1. Secara Teoritis 

Bermanfaat bagi pengembangan ilmu Manajemen Sumber Daya 

Manusia agar ilmu tersebut selalu berkembang dan menjadi pembelajaran 

yang menginspirasi berbagai pihak khususnya problem SDM mengenai 

kepuasan kerja karyawan. 

2. Secara Praktis 
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Bermanfaat bagi organisasi atau perusahaan dalam pengambilan 

keputusan serta dapat dijadikan acuan sebagai bahan evaluasi dan 

pengambilan keputusan dalam bidang Manajemen Sumber Daya Manusia. 

 

F. Telaah Pustaka 

Kepuasan kerja adalah sikap umum terhadap pekerjaan seseorang, 

yang menunjukan perbedaan antara jumlah penghargaan yang diterima 

pekerja dan jumlah yang mereka yakini seharusnya mereka terima.
14

 

Atika Rachma Nuswantari, Faktor-faktor Yang Mempengaruhi 

Kepuasan Kerja Karyawan Studi Pada BMT AMMAN Magelang. Skripsi ini 

meneliti tentang faktor-faktor yang mempengaruhi kepuasan kerja 

karyawan,agar pihak manajemen dapat mengambil langkah-langkah dan 

strategi yang tepat untuk meningkatkan kepuasan serta kinerja karyawan.
15

 

Skripsi Tri Handayani, Pengaruh Kepuasan Kerja Terhadap 

Produktivitas Kerja, Studi Kasus Pada Karyawan Baitul Maal Wa Tamwil 

(BMT) Binaan PT. Muamalat Center Indonesia (MCI) Yogyakarta. Skripsi 

ini meneliti tentang pengaruh kepuasan kerja terhadap produktivitas kerja 

pada suatu organisasi dengan demikian hasil skripsi dapat dijadikan bahan 

acuan untuk evaluasi serta  dapat bermanfaat bagi banyak pihak.
16

 

                                                           
14

 Wibowo, Manajemen Kinerja Edisi ke-3, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2010), hlm. 

501. 

15
 Atika Rachma Nuswantari, Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Kepuasan Kerja 

Karyawan, skripsi (tidak diterbitkan), (Yogyakarta: Fakultas Syari’ah dan Hukum Universitas 

Islam Negeri Sunan Kalijaga,2011), hlm. 5. 

16
 Tri Handayani, Pengaruh Kepuasan Kerja Terhadap Produktivitas Kerja, Skripsi (tidak 

diterbitkan), (Yogyakarta: Fakultas Dakwah UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2012), hlm. 8. 
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Tafak Kuruddin, Tingkat Kepuasan Guru dan Karyawan Terhadap 

Pembayaran Gaji Melalui Bank Muamalat Indonesia Kantor Cabang 

Yogyakarta (Studi Kasus Pada Sekolah Menengah Kejuruan Muhammadiyah 

1 Bantul). Skripsi ini meneliti tentang faktor apa saja yang perlu ditingkatkan 

oleh Bank Muamalat sebagai upaya peningkatan kepuasan nasabah.
17

 

Herzberg mengemukakan bahwa manusia dikelompokan ke dalam 

faktor-faktor penentu kepuasan dengan faktor-faktor ketidakpuasan, faktor-

faktor kepuasan disebut satisfier, adalah kemajuan, pengakuan, tanggung 

jawab, perkembangan karir, dan pekerjaan itu sendiri.
18

 

Dari penjelasan skripsi-skripsi diatas tersebut dapat dikemukakan 

bahwa faktor-faktor  kepuasan kerja harus ditingkatkan agar dapat mmbantu 

perbaikan prestasi, menurunkan perputaran dan absensi kerja sehingga 

menghasilkan pencapaian hasil yang optimal. Sedangkan penelitian yang 

penyusun lakukan lebih ditekankan pada bagaimana PenerapanFaktor-Faktor 

Kepuasan Kerja Studi PadaKaryawan Toko PurnamaGodean. 

 

 

 

 

 

                                                           
17

 Tafak Kurddin, Tingkat Kepuasan Guru dan Karyawan Terhadap Pembayaran Gaji 

Melalui Bank Muamalat Indonesia Kantor Cabang Yogyakarta, skripsi (tidak diterbitkan), 

(Yogyakarta: Fakultas Syari’ah dan Hukum Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga,2008), hlm. 

6. 

18
.Wilson Bangun, Manajemen Sumber Daya Manusia,Op.Cit. hlm. 328. 
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G. Kerangka Teori 

1. Tinjauan Umum Kepuasan Kerja 

a. Pengertian Kepuasan Kerja 

Davis dan Newstrom, kepuasan kerja adalah perasaan senang 

atau tidak senang karyawan terhadap pekerjaanya.
19

Wexely and  Yukl 

menyatakan,kepuasan kerja adalah perasaan senang seseorang terhadap 

pekerjaanya. Kepuasan kerja secara umum merupakan sikap terhadap 

pekerjaan yang didasarkan pada evaluasi terhadap aspek-aspek yang 

berbeda dari pekerjaan. Sikap seseorang itu terhadap pekerjaanya itu 

menggambarkan pengalaman-pengalaman yang menyenangkan atau 

tidak menyenangkan dalam pekerjaan dan harapan-harapanya mengenai 

pengalaman mendatang.
20

 

Menurut Osborn, kepuasan kerja adalah derajad positif atau 

negatifnya perasaan seseorang mengenai berbagai segi tugas-tugas 

pekerjaan, tempat kerja dan hubungan sesama pekerja.
21

Kepuasan kerja 

menurut Sutrisno Martoyo pada dasarnya merupakan salah satu aspek 

psikologis yang mencerminkan perasaan seseorang terhadap 

pekerjaanya, ia akan merasa puas dengan adanya kesesuaian antara 

kemampuan, ketrampilan, dan harapanya dengan pekerjaan yang ia 

                                                           
19

 H. Suwatno dan Doni Juni Priansa, Manajemen Sumber Daya Manusia Dalam 

Organisasi Publik dan Bisnis, (Bandung:Alfabeta, 2013), hlm. 263. 

20
 Ibid., hlm.263. 

21
Ibid., hlm.263. 



10 
 

hadapi.
22

Menurut Wexley and Yukl,kepuasan kerja ditentukan atau 

dipengaruhi oleh sekelompok faktor. Faktor-faktor ini dapat 

dikelompokan ke dalam tiga bagian yaitu yang termasuk dalam 

karakteristik idividu, variabel situasional, dan karakteristik pekerjaan.
23

 

b. Fakor-faktor yang mempengaruhi kepuasan kerja 

1) Karakteristik Individu
24

 

a) Needs (kebutuhan-kebutuhan individu) 

Salah satu sifat dasar manusia adalah adanya kebutuhan 

dalam dirinya. Dengan sifat terpenuhinya kebutuhan-kebutuhan 

tersebut, manusia dapat mempertahankan kelangsungan 

hidupnya. Secara garis besar ada dua golongan kebutuhan 

manusia yaitu kebutuhan biologis seperti kebutuhan akan 

makan, minum, udara dan sebagainya. Juga ada kebutuhan 

psikologis seperti kebutuhan akan harga diri, kebutuhan untuk 

diakui kelompok dan kebutuhan akan aktualisasi diri. 

Dalam hubunganya dengan pekerjaan maka kebutuhan-

kebutuhan ini perlu untuk diketahui dan dipelajari oleh karena 

kebutuhan ini mempengaruhi tingkah laku pekerja dalam 

perusahaan. Demikian pula dengan kepuasan kerja sangat 

                                                           
22

 Masyjui Isnnan, Pengaruh Motivasi dan Disiplin Kerja Terhadap Kepuasan Kerja 

Pegawai Kantor Dinas Pendidikan Nasional Kabupaten Grobogan, skripsi (tidak diterbitkan), 

(Semarang: Fakultas llmu Sosial UNNES,2009), hlm. 64. 

23
 Ibid., hlm. 265. 

24
 H. Suwatno dan Doni Juni  Priansa, Manajemen SDM...., hlm. 265. 
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dipengaruhi oleh kebutuhan-kebutuhan yang mendasarinya. 

Kepuasan kerja tergantung pada seberapa jauh individu 

merasakan bahwa kebutuhanya terpenuhi atau tidak terpenuhi. 

b) Values (nilai-nilai yang dianut individu) 

Adalah pendapat atau pandangan individu yang sifatnya 

relatif stabil mengenai tingkah laku yang dianggap benar dan 

salah. Selain itu nilai-nilai ini pun menyangkut individu 

mengenai tujuan-tujuan hidup layak yang diinginkan. Nilai-nilai 

yang dianut ini akan mempengaruhi individu dalam memilih 

pekerjaan dan dalam menjalani tugasnya. 

c) Personality Traits (ciri-ciri kepribadian) 

Ciri-ciri kepribadian seseorang akan besar pengaruhnya 

pada cara orang berfikir, dalam cara memutuskan sesuatu, 

merasakan sesuatu dan dalam cara orang tersebut menyelesaikan 

pekerjaanya. 

2) Variabel-variabel yang bersifat situasional
25

 

a) Current Social Comparison (Perbandingan terhadap situasi yang 

ada) 

Seorang pekerja selalu mengharapkan untuk dapat 

memperoleh hasil yang seimbang antara apa yang telah 

disumbangkanya kepada perusahaan dengan apa yang diperoleh 

                                                           
25

Ibid., hlm.266. 



12 
 

dari perusahaaan. Apabila terdapat ketidakseimbangan maka hal 

ini dapat menimbulkan ketidakpuasan. 

b) Reference Group (pengaruh kelompok acuan) 

Kelompok acuan adalah kelomopok dimana individu sering kali 

meminta petunjuk atau pendapat dalam menghadapi persoalan-

persoalan yang ditemuinya. Kelompok acuan ini dapat 

mempengaruhi aspirasi dan harapan-harapan seseorang terhadap 

pekerjaan. 

c) Job factors in Priors Experiences (pengaruh dari pengalaman 

kerja sebelumnya) 

Harapan-harapan yang timbul terhadap pekrjaan yang saat ini 

dihadapi sangat dipengaruhi oeh presepsi mengenai pekerjaan 

sebelumnya. Presepsi terhadap masa lalu penting artinya untuk 

membentuk harapan minimum yang mungkin diperoleh dari 

pekerjaan saat ini. 

3) Karakteristik Pekerjaan
26

 

a) Compensation (imbalan yang diterima) 

Banyak penelitian yang menemukan bahwa gaji merupakan 

karakteristik pekerjaan yang sering disebut sebagai sumber 

ketidakpuasan, misalnya adalah penelitian Porter yang 

menemukan sekitar 80% manajer tidak puas dengan gaji yang 

diterima.  

                                                           
26

 Ibid., hlm.267. 
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Penyebab ketidakpuasan ini adalah kecenderungan dari orang 

yang membandingkan dirinya dengan kelompoknya. 

Kebanyakan orang melihat bagaimana rata-rata gaji yang 

diterima untuk pekerjaan yang sejenis. Bila perusahaan 

membayar gaji dibawah rata-rata seperti yang diterima orang 

lain, maka orang tersebut mungkin akan mengalami 

ketidakpuasan terhadap gajinya. 

b) Supervition (pengawasan yang dilakukan oleh atasan) 

Berdasarkan penelitian ditemukan bahwa para pekerja 

menyatakan kepuasan terhadap atasan yang menunjukan sikap 

penuh perhatian dan memberikan dukungan pada bawahan, 

daripada atasan yang bersikap acuh tak acuh serta selalu 

mengkritik. Di samping itu kesempatan yang diberikan atasan 

kepada bawahan untuk berpartisipasi juga dapat meningkatkan 

kepuasan kerja. 

c) The Work It Self (pekerjaan itu sendiri) 

Sifat-sifat dari pekerjaan yang dihadapi oleh individu 

merupakan salah satu faktor yang menentukan kepuasan kerja 

dari individu tersebut. 

d) Co Workers (hubungan antar rekan sekerja) 

Interaksi yang terjadi sesama pekerja akan menciptakan suasana 

tertentu yang berpengaruh pulapada kepuasan kerja. 

e) Job Security (keamanan kerja) 
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Rasa aman ini didapatkan dari adanya suasana kerja yang 

menyenangkan tidak ada rasa takut akan sesuatu hal yang tidak 

pasti dan tidak ada kekhawatiran akan diberhentikan secara tiba-

tiba. 

f) Advancement Opportunity (kesempatan untuk memperoleh 

perubahan status) 

Faktor ini cukup besar peranannya dalam menumbuhkan 

kepuasan kerja, khususnya pada orang-orang yang memiliki 

keinginan yang besar untuk maju dan berkembang untuk 

menjadi lebih baik. 

c. Menurut Moh. As’ad faktor yang mempengaruhi kepuasan kerja yaitu:
27

 

1) Faktor Psikologis 

Meliputi minat, ketentraman kerja, sikap terhadap pekerjaan, perasaan 

kerja.  

2) Faktor Fisik 

Meliputi kondisi fisik pegawai, jenis pekerjaan, pengaturan waktu 

kerja, perlengkapan kerja. 

3) Faktor Finansial 

Meliputi kesejahteraan pegawai/karyawan, jumlah gaji yang diterima, 

jaminan sosial tenaga kerja, besar tunjangan yang diterima, fasilitas 

penunjang yang diberikan perusahaan, promosi jabatan (karir). 
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 Moh. As’ad,Psikologi Industri, (Jakarta: Liberty, 1995), hlm. 32. 
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d. Menurut Harold E. Burt faktor-faktor yang menimbulkan kepuasan 

yaitu:
28

 

1) Faktor hubungan antar karyawan, yaitu hubungan antara manajer 

dengan karyawan , faktor fisik dan kondisi kerja, hubungan sosial di 

antara karyawan, dan sugesti dari teman sekerja. 

2) Faktor Individual, hubungan dengan sikap orang terhadap pekerjaan, 

usia orang dengan pekerjaan, dan jenis kelamin. 

3) Faktor keadaan keluarga karyawan. 

4) Rekreasi, meliputi pendidikan. 

e. Menurut Ghiselli dan Brown, faktor-faktor yang menimbulkan kepuasan 

kerja yakni:
29

 

1) Kedudukan 

Orang beranggapan bahwa seseorang yang bekerja pada pekerjaan 

yang lebih tinggi akan merasa lebh puas dari pada berkedudukan lebih 

rendah. 

2) Pangkat 

Pada pekerjaan yang mendasar pada perbedaan tingkat golongan 

sehingga pekerjaan tersebut memberikan kedudukan tertentu pada 

orang yang melakukanya. Jika ada kenaikan upah, maka ada yang 

beranggapan sebagai kenikan pangkat. 

3) Umur 

                                                           
28

 Danang Sunyoto, Sumber Daya Manusia,Op.Cit.,hlm. 28. 

29
 Ibid., hlm.29. 
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Dinyatakan adanya hubungan antara kepuasan kerja dengan umur 

karyawan. Umur 25 tahun sampai 34 tahun dan umur 40 sampai 45 

tahun adalah umur yang biasa menimbulkan perasaan kurang puas 

terhadap pekerjannya.  

4) Mutu Pengawasan 

Kepuasan karyawan dapat ditingkatkan melalui perhatian dan 

hubungan yang baik dari pimpinan dan bawahan sehingga karyawan 

akan merasa bahwa dirinya merupakan bagian yang terpenting dari 

organisasi tersebut. 

 

H. Metode Penelitian 

Metode adalah cara utama yang dipergunakan untuk mencapai suatu 

tujuan,
30

 sedangkan penelitian adalah usaha untuk menemukan, 

mengembangkan dan menguji kebenaran suatu pengetahuan yang dilakukan 

dengan menggunakan metode ilmiah.
31

Berkaitan dengan penelitian, dibawah 

ini beberapa hal yang perlu dijelaskan. 

1. Jenis Penelitian 

Jenis Penelitian ini jika dilihat dari bentuknya adalah penelitian 

lapangan (field research), yaitu suatu penelitian yang bertujuan 

melakukan studi yang mendalam mengenai suatu unit sosial sedemikian 

rupa sehingga menghasilkan gambaran-gambaran yang terorganisir 

                                                           
30

  Winarno Surahmad, Pengantar Penelitian Ilmia, (Bandung: Tarsito, 1998), hlm. 131. 

31
  Sutrisno Hadi, Metodologi Penelitian Research Jilid 1, (Yogyakarta: Andi Offset, 

2001), hlm.4. 
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dengan baik. Penelitian ini bersifat deskriptif kualitatif yaitu suatu 

metode analisa data yang menentukan, menafsirkan, serta 

mengklasifikasikan data-data atau informasi tentang penerapan faktor-

faktor kepuasan kerja studi pada karyawan toko Purnama Godean. 

2. Subyek dan Obyek Penelitian 

a. Subjek Penelitian 

Menurut Arikunto, subyek adalah benda, hal atau orang 

tempat data untuk variabel penelitian melekat dan yang 

dipermasalahkan yang menjadi sumber data penelitian ini adalah 

orang (informan atau narasumber) yang dipilih secara sengaja pada 

awal penelitian dan kemudian mungkin saja dikembangkan penulis di 

lapangan.
32

Disini peneliti menggunakan teknik sampling, yaitu cara 

mengumpulkan data dengan jalan meneliti sebagian dari keseluruhan 

subjek penelitian. Adapun teknik penentuan subjek penelitian yang 

digunakan adalah purposive sampling dan snowball sampling. 

Purposive sampling yaitu teknik penentuan subjek sebagai sumber 

data dengan pertimbangan tertentu, misalnya orang yang paling tahu 

tentang apa yang peneliti harapkan.
33

 

Dalam penelitian kualitatif informan tidak ditentukan terlebih 

dahulu karena dalam proses pengumpulan data bila tidak ditemukan 

                                                           
32

 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian: Suatu Pendekatan Praktek, (Jakarta: PT 

Rineka Cipta, 2006), hlm. 45. 

33
  Lexy J. Moleong, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2002), 

hlm. 4-5. 
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variasi informasi, maka penulis dapat langsung mencari informan 

baru sampai hasil yang diperoleh sesuai kebutuhan. Dalam proses 

pengumpulan data jika tidak ditemukan lagi variasi informasi dengan 

snowball sampling.  

Snowball sampling adalah teknik pengambilan sampel sumber 

data, yang pada awalnya jumlahnya sedikit, lama-lama menjadi besar. 

Hal ini dilakukan karena dari jumlah sumber data yang sedikit itu 

tersebut belum mampu memberikan data yang memuaskan, maka 

mencari orang lain lagi yang dapat digunakan sebagai sumber 

data.
34

Berdasarkan keterangan di atas tersebut maka tahap-tahap 

dalam pengumpulan informasi, yaitu sebagai berikut:
35

 

1) Mencari informan awal untuk diwawancarai 

2) Memilih informan lanjutan untuk memperdalam deskripsi 

informasi dan melacak variasi informasi yang mungkin ada agar 

dapat melengkapi informasi yang sudah diperolehnya. 

3) Menghentikan pemilihan informan lanjutan apabila sudah tidak 

ditemukan variasi informasi. 

Jumlah karyawan Toko Purnama Godean berjumlah 55 orang, 

sedangkan yang telah menjadi pegawai tetap dengan lama kerja < 5 

tahun berjumlah 23 orang dan yang menjadi pegawai > 5 tahun 

                                                           
34

 Sugiyono, Metode Penelitian Kombinasi, (Bandung: Alfabeta, 2011), hlm. 302. 

 

35
  Suharsimi Arikunto, Pendekatan Penelitian...,hlm. 45. 
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berjumlah 32 orang, dengan pertimbangan tersebut maka peneliti 

hanya mengambil sampel 1 orang manajer, 2 orang administrasi, dan 

1 orang pramuniaga jadi jumlah total informan adalah 4 orang, 

informan tersebut diambil berdasarkan ukuran dari jumlah karyawan 

yang sudah tetap, yaitu karywan yang masa kerja nya terhitung < 5 

tahun. Adapun yang menjadi subjek atau sumber data dalam 

penelitian ini adalah sebagaimana yang terdapat pada tabel berikut: 

Tabel 0.1 

Subjek Data
36

 

No Subjek Penelitian Jabatan Keterangan 

1. Erma Lutfiani General Manajer Subjek utama 

2. Sri Suyamti Administrasi Subjek pendukung 

3. Maryani Pramuniaga Subjek pendukung 

 

b. Objek Penelitian 

Objek penelitian adalah sesuatu yang hendak diteliti dalam 

sebuah penelitian.
37

Adapun obyek dalam penelitin ini adalah 

mengenai penerapan kepuasan kerja studi pada karyawan Toko 

Purnama Godean dengan menggunakan teori Wexley dan Yukl dalam 

buku Suwatno dan Doni Juni Priansa dalam bukunya yang berjudul 

                                                           
36

  Wawancara dengan Ibu Erma Lutfiani, selaku General Manager Toko Purnama 

Godean, (Kamis, 22 Mei 2014, pukul 08:40-09:45 WIB) 

 
37

  Khusaini Usman dan Purnama Setiyadi Akbar, Metodologi Penelitian Sosial, (Jakarta: 

Bumi Aksara, 1996), hlm. 96. 
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Manajemen SDM dalam Organisasi Publik dan Bisnis, maka 

indikator kepuasan kerja meliputi aspek karakteristik idividu, variabel 

situasional, dan karakteristik pekerjaan.
38

 

3. Metode Pengumpulan Data 

Dalam teknik pengumpulan data, peneliti menggunakan teknik 

triangulasi, yaitu teknik pengumpulan data yang bersifat menggabungkan 

dari berbagai sumber yang ada. Peneliti menggunakan teknik 

pengumpulan data dari sumber yang sama. 

a. Metode Observasi 

Menurut Sarwono, observasi adalah melakukan pencatatan 

secara sistematis kejadian-kejadian, perilaku, objek-objek yang 

dilihat dan hal-hal yang diperlukan dalam mendukung penelitian 

yang sedang dilakukan, teknik ini digunakan untuk memperoleh 

informasi serta gambaran empiris tentang data yang diperlukan 

dengan mengadakan pengamatan langsung kepada perusahaan. 

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan teknik observasi terus 

teran, observasi terus terang adalah dalam melakukan pengumpulan 

data menyatakan terus terang kepada sumber data, bhwa ia sedang 

melakukan penelitian. Jadi mereka yang diteliti mengetahui sejak 

awal sampai akhir tentang aktivitas peneliti.
39

 

b. Metode Wawancara 

                                                           
38
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Wawancara adalah percakapan dengan maksud tertentu. 

Percakapan ini dilakukan antara dua pihak yaitu pewawancara yang 

mengajukan pertanyaan dan terwawancara yang memberikan 

jawaban atas pertanyan tersebut.
40

 Dalam peneliian ini peneliti 

menggunakan wawancara terstruktur, wawancara terstruktur 

digunakan bila peneliti atau pengumpul data telah mengetahui 

dengan pasti tentang informasi apa yang akan diperoleh. Oleh karena 

itu, dalam melakukan wawancara, pengmpul data telah menyiapkan 

instrumen penelitian berupa pertanyaan-pertanyaan tertulis yang 

alternatif jawabanya pun telah dipersiapkan. Dengan wawancara 

terstruktur ini setiap informan diberi pertanyaan yang sama, dan 

pengumpul data mencatatnya.
41

 Dalam melakukan wawancara, 

selain harus membawa instrumen sebagai pedoman untuk 

wawancara, maka pengumpul data juga menggunakan tape recorder, 

gambar dan material lain yang dapat membantu pelaksanaan 

wawancara menjadi lancar. Dalam penelitian ini, metode ini peneliti 

gunakan untuk memperoleh informasi tentang kepuasan kerja 

karyawan Toko Purnama Godean.  

c. Metode Dokumentasi 

Dokumen merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu. 

Dokumen bisa berbentuk tulisan, gambar, atau karya-karya 
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 Moelong Lexy,Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 

2011), hlm. 57. 
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monumental dari seseorang.
42

 Menurut Bogdan dalam Sugiyono 

hasil penelitian dari observasi atau wawancara, akan lebih kredibel 

atau dapat dipercaya kalau didukung oleh sejarah pribadi kehidupan 

dimasa kecil di sekolah, di tempat kerja, di masyarakat, dan 

autobiografi.
43

 Jadi dokumentasi adalah metode pengumpulan data 

yang dilakukan dengan meneliti bahan dokumentasi yang ada dan 

memiliki relevansi dengan tujuan penelitian. Penggunaan metode 

dokumentasi dalam penelitian ini bertujuan untuk memperoleh data 

mengenai kepuasan kerja karyawan Toko Purnama Godean. 

4. Tempat dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilakukan dengan mengambil lokasi di Toko 

Purnama Godean yang beralamatkan di Jln. Sarono Dipoyo Godean 

Sleman Yogyakarta. Pelaksanaan penelitian dimulai dari 7 April sampai 

dengan 7 Juni 2014. 

5. Metode Analisis Data 

Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara 

sistematis data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, 

dan dokumentasi, dengan cara mengorganisasikan data ke dalam kategori 

menjabarkan ke dalam unit-unit, melakukan sintesa, menyusun kedalam 

pola, memilih mana yang penting dan yang akan dipelajari, dan membuat 
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 Sugiyono,  Metode Penelitian...., hlm. 32. 

43
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kesimpulan sehingga mudah dipahami olehdiri sendiri maupun orang 

lain.
44

 

Mattew B. Miles dan A. Michael Huberman dalam Sugiyono 

mengemukkan bahwa aktifitas dalam analisis data kualitatif dilakukan 

secara interaktif dan berlangung secara terus menerus sampai tuntas, 

sehingga datanya sudah jenuh. Aktifitas dalam analisis meliputi:  

a. Data Reduction/ reduksi data 

Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal yang 

pokok, memfokuskan kepada hal-hal yang pokok, memfokuskan 

pada hal-hal yang penting, dicari tema dan polanya. Dengan 

demikian data yang telah direduksi akan memberikan gambaran 

yang lebih jelas, dan mempermudah peneliti untuk memperoleh data 

selanjutnya, dan mencarinya bila diperlukan.
45

 

b. Data Display/ Penyajian Data 

Setelah data direduksi, maka selanjutnya adalah 

mendisplaykan data. Dalam penelitian kualitatif, penyajian data bisa 

diakukan dalam bentuk uraian singkat, bagan, hubungan antar 

kategori, followchart dan sejenisnya. Dalam ini Miles dan Huberman 

menyatakan “the most frequent from of display data for qualitative 

reseacrh data in the past has been narative text”. Yang paling sering 
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  Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan.., hlm. 335. 
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digunakan untuk menyajikan data dalam penelitian kualitatif adalah 

dengan teks yang bersifat naratif.
46

 

c. Conclution Drawing/ Penarikan Kesimpulan 

Langkah ketiga dalam analisis data kualitatif menurut Miles 

dan Huberman adalah penarikan kesimpulan dan verifikasi. 

Kesimpulan awal yang dikemukakan masih bersifat sementara dan 

akan berubah bila tidak ditemukan bukti-bukti kuat yang mendukung 

pada tahap pengumpulan data berikutnya. Tetapi apabila kesimpulan 

yang dikemukakan pada tahap awal, didukung oleh bukti-bukti yang 

valid dan konsisten saat peneliti kembali ke lapangan 

mengumpulkan data, maka kesimpulan yang dikemukakan 

merupakan kesimpulan yang kredibel.  

Sedangkan dalam menyusun pembahasan menggunakan 

teknik analisis data yaitu reduksi data, penyajian data dan verifikasi. 

Peneliti melakukan pengumpulan data dengan menggunakan metode 

wawancara, observasi dan dokumentasi, kemudian menganalisis 

dengan beberapa tahapan. Tahapan yang pertama meliputi reduksi 

data, data-data yang didapat oleh peneliti baik melalui observasi, 

wawancara, maupun dokumentasi dikumpulkan menjadi satu bagian 

kemudian direduksi hal-hal yang terkait dengan penelitian ini. 

 Data yang telah dikumpulkan dan digenerlisasikan ke dalam 

permasalahan tertentu, kemudian dijadikan kesimpulan, garis besar, 
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dan sajian inti sari penelitian ini. Dari hasil analisa yang telah 

peneliti lakukan, penelitian menyajikan data tentang evaluasi 

kepuasan kerja karyawan. Peneliti akan menyajikan data yang telah 

direduksi dari hasil wawancara. Setelah penyajian data selesai 

peneliti juga menyimpulkan dan mengkonfirmasi hasil analisis data 

yang telah dilakukan. 

6. Pengujian Keabsahan Penelitian 

Uji keabsahan data dalam penelitian kualitatif meliputi uji 

creibility (validitas internal), transferability (validitas eksternal), 

dependentbility (reabilitas), dan confirmability (objektivitas). Namun uji 

kebsahan data dalam penelitian sering hanya ditekankan pada uji 

reabilitas dan validitas saja.
47

 

Menurut Sugiyono, uji reabilitas berkenaan dengan derajat 

konsistensi dan stabilitas data. Sedangkan uji validitas atau kredibilitas 

merupakan pengujian keakuratan data.
48

 Untuk menguji kredibilitas data, 

dalam penulisan ini penulis menggunakan teknik triangulasi. Triangulasi 

adalah teknik pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu 
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48
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yang lain diluar data untuk keperluan pengecekan atau sebagai 

pembanding terhadap data itu.
49

 

Adapun ungkapan bahwa uji keabsahan dapat pula dilakukan 

dengan triangulasi pendekatan dengan kemungkinan melakukan 

terobosan metodolgis terhadap masalah-masalah tertentu yang 

kemungkinan dapat dilakukan seperti apa yang dikemukakan oleh 

Burgess.
50

 Teknis triangulasi lebih mengutamakan efektivitas proses dan 

hasil yang diiinginkan. Oleh karena itu, triangulasi dapat dilakukan 

dengan menguji apakah proses dan hasil metode yang digunakan sudah 

berjalan dengan baik.
51

Yaitu:
52

 

a. Peneliti menggunakan wawancara mendalam dan observasi 

partisipasi dalam pengumpulan data. 

b. Setelah itu dilakukan uji silang terhadap materi catatan harian 

wawancara dengan informan serta catatan harian observasi.  

c. Hasil konfirmasi itu perlu diuji lagi dengan informasi-informasi 

sebelumnya karena bisa jadi hasil konfirmasi itu bertentangan 

dengan informasi-informasi yang telah dihimpun sebelumnya dari 

informan atau dari sumber-sumber lain. 

                                                           
49
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Apabila ada yang berbeda, peneliti terus menelusuri perbedaan-

perbedaan itu sampai peneliti menemukan perbedaan dengan materi 

perbedaanya, kemudian dilakukan konfirmasi dengan informan dan 

sumber-sumber lain.
53

 Proses triangulasi tersebut diatas dilakukan terus-

menerus sepanjang proses mengumpulkan data dan analisis data, sampai 

peneliti yakin bahwa sudah tidak ada lagi perbedaan-perbedaan, dan tidak 

ada lagi yang perlu dikonfirmasikan kepada informan.
54

 

Triangulasi juga dapat dilakukan dengan menguji pemahaman 

peneliti dengan pemahaman informan tentang hal-hal yang 

diinformasikan informan kepada peneliti. Hal ini perlu dilakukan 

mengingat dalam penelitian kualitatif, persoalan pemahaman makna suatu 

hal bisa jadi berbeda antara orang satu dan lainya. Termasuk juga 

umpamanya adalah kemungkinan perbedaan pemahaman pemaknaan 

antara informan dan peneliti.
55

 

Uji pemahaman dapat pula dilakukan di akhir penelitian ketika 

semua informasi sudah dipresentasikan dalam draft laporan, kemudian 

sebelum hasil penelitian itu di publikasikan, peneliti dapat meminta 

informan untuk membaca kembali draft laporan penelitian itu.
56

Apabila 

proses uji akhir ini dilakukan tanpa komplai dan komentar dari informan, 
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maka draft laporan sudah dapat dipresentasikan. Namun, apabila ada 

komplain dan komentar dari iforman, peneliti harus menelusuri komplain 

dan komentar itu. Peneliti berkewajiban mencai di man sumber kesalahan 

informasi dan pemahaman sehingga muncul komplain dan komentar dari 

informan. Untuk itu, peneliti mengulangi lagi proses-proses sebagaimana 

yang telah dijelaskan di atas ketika harus melakukan triangulasi.
57

 

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan triangulasi sumber, 

triangulasi ini untuk menguji kredibelitas data dilakukan dengan cara 

mengecek data yang diperoleh melalui beberapa sumber.
58

Uji keabsahan 

melaui triangulasi ini dilakukan karena daam penelitian kualitatif, untuk 

menguji keabsahan informasi tidak dapat dilakukan dengan alat uji 

statistik. Begitu pula materi kebenaran tidak diuji berasarkan kebenaran 

alat sehingga substansi kebenaran tergantung pada kebenaran 

intersubjektif. Oleh karena itu, sesuatu yang dianggap benar apabila 

kebenaran itu mewakili kebenaran orang banyak atau kebenaran 

steakholder. Kebenaran bukan saja muncul dari wacana etik, namun juga 

menjadi wacana etnik dari masyarakat yang diteliti.
59
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BAB IV 

PENUTUP 

 

 

A. Kesimpulan 

 

Berdasarkan Uraian hasil penelitian tetntang penerapan faktor-faktor 

kepuasan kerja studi karyawan Toko Purnama Godean dapat disimpulkan bahwa: 

1. Penerapan faktor-faktor kepuasan kerja karyawan di Toko Purnama 

Godean mengadopsi indikator yang dikemukakan oleh Wexl dan Yukl 

dalam buku H. Suwatno dan Doni Juni Priansa. Indikator tersebut yaitu: 

 a. Karakteristik Individu dengan sub poin yaitu: need, value,dan 

personality traits, 

b. Variabel Situasional dengan sub poin yaitu: current sosial 

comparisson, reference group dan job factors in priors experience, 

c. Karaketistik Pekerjaan dengan sub poin yaitu: compensation, 

supervition, the work it self, co. Workers, job security dan 

advancement opportunity.  

Hubungan imbal balik yang baik antara pihak manajemen 

perusahaan  dengan karyawan maka terbentuklah mekanisme kerja yang 

memiliki ritme harmonis, saling mendukung dan menguatkan sehingga 

pencapaian target dapat dilakukan secara maksimal. 
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B. Saran-saran 

 Setelah diadakan penelitian penerapan faktor-faktor kepuasan kerja studi 

pada karyawan Toko Purnama Godean, maka demi perbaikan bidang 

Manajemen SDM, maka ada beberapa hal yang perlu diperhatiakan antara lain: 

1. Untuk Manajemen Toko Purnama Godean diharapakan lebih tegas dalam 

memberikan arahan-arahan, terutama mengenai dekripsi pekerjaan 

masing-masing jabatan, lebih gencar memotivasi karyawannya sehingga 

dapat membentuk individu yang lebih baik dalam hal kualitas kinerja. 

2. Harapan penulis bagi peneliti selanjutnya adalah agar penelitian 

selanjutnya dapat menyempurnakan penelitian ini terkait dengan 

Manajemen SDM khususnya mengenai bidang Kepuasan Kerja Karyawan. 

Karena kepuasan kerja karyawan memiliki pengaruh yang kompleks 

terhadap hasil kinerja, serta tema ini sangat menarik untuk dikaji lebih 

dalam. 

3. Bagi seluruh karyawan Toko Purnama Godean diharapkan mampu 

mengembangkan diri, potensi dan skill yang dimiliki serta dapat 

menjalankan ketentuan-ketentuan yang diberlakukan dalam perusahaan. 
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C. Penutup 

Alhamdulilahi Robbil’alamin, rasa syukur yang tak terhingga peneliti 

panjatkan kehadirat Allah SWT, yang telah melimpahkan taufiq, hidayah, beserta 

inayahnya sehingga penulis dapat menyelesaikan skripsi ini dengan segera. 

Penulis menyadari bahwa penulisan skripsi ini masih jauh dari kesempurnaan 

karena, tiada gading yang tak retak begitu pula perjalanan penyusun dalam 

menyelesaikan karya skripsi ini, masih banyak terdapat kekurangan maupun 

hambatan-hambatan. Oleh karena itu, penulis mengharap kritik dan saran yang 

membangun dari para pembaca demi kesempurnaan skripsi ini. 

Akhirnya, semoga skripsi ini dapat bermanfaat bagi semua pihak, 

khususnya bagi penulis, dan semoga dapat memberikan tambahan refrensi untuk 

mengembangkan ilmu pengetahuan khususnya bidang Manajemen Sumber Daya 

Manusia, Amin-amin ya Robbal’alamin. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



71 
 

DAFTAR PUSTAKA 

 

 

Atika Rachma Nuswantari, Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Kepuasan Kerja 

Karyawan, skripsi (Tidak Diterbitkan), Yogyakarta: Fakultas Syari’ah dan 

Hukum Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga,2011. 

 

Brannen, Julia, Memadu Metode Penelitian Kualitatif dan Kuantitatif, 

(Yogyakarta: Pustaka Pelajar,1997). 

 

Burhan Bungin, Penelitian Kualitatif,(Jakarta: Kencana,2007). 

 

Danang Sunyoto,Sumber Daya Manusia,(Yogyakarta:Center for Academic 

Publishing Service,2013). 

 

Dedi Setiadi, Pengaruh Kepuasan Kerja terhadap Produktivitas kerja karyawan di 

Percetakan Iqro’ Angkatan Muda Masjid dan Musholla Kotagede 

Yogyakarta,skripsi, (Tidak Diterbitkan), Yogyakarta, Fakultas Dakwah 

UIN Sunan Kalijaga, 2008. 

 

Fraser,Stress dan Kepuasan Kerja,Cetakan kedua,(Jakarta:PT. Saptodadi,1992). 

 

http://www.kamusbesar.com/40781/penerapan 

 

http://www.kamusbesar.com/10782/faktor 

 

http://www.kamusbesar.com/41431/toko 

 

http://id.wikipedia.org/wiki/Eceran 

 

http://id.wikipedia.org/wiki/Manajemen#Manajer 

 

http://www.artikata.com/arti-336196-koordinator.html 

 

http://id.wikipedia.org/wiki/Penyelia 

 

http://www.artikata.com/arti-345871-pramuniaga.html 

 

http://www.artikata.com/arti-333201-kasir.html 

 

Istijanto,Riset Sumber Daya Manusia,Jakarta:PT Gramedia,2010. 

 



72 
 

Supranto,Pengukuran Tingkat Kepuasan Pelanggan Untuk Menaikan Pangsa 

Pasar,cet.III ,Jakarta:PT. Rineka Cipta,2006. 

 

Malayu Hasibuan,Manajemen: Dasar, Pengertian dan Masalah, (Jakarta: PT 

BumiAksara,2006) 

Malayu Hasibuan,Manajemen Sumber Daya Manusia,Jakarta: Bumi Aksara,2006. 

Masyjui Isnnan,Pengaruh Motivasi dan Disiplin Kerja Terhadap Kepuasan Kerja 

Pegawai Kantor Dinas Pendidikan Nasional Kabupaten Grobogan, skripsi 

(tidak diterbitkan),(Semarang:Fakultas Ilmu Sosial UNNES,2009). 

M. As’ad dalam buku Danang Sunyoto,Sumber Daya Manusia,Yogyakarta:Center 

for Academic Publishing Service,2013. 

Moleong Lexy,Metodologi Penelitian Kualitatif,Bandung: Rosdakarya,2007. 

Mutiara Sibarani Panggabean,Manajemen Sumber Daya Manusia,Jakarta: Ghalia 

Indonesia,2002. 

Pius A. Partanto dan M. Dahlan Al-Barry, Kamus Ilmiah Populer, Surabaya: 

Arkola,1994. 

Rivai Veithzal,Kepemimpinan dan Perilaku Organisasi, Cetakan Pertama, 

Jakarta: PT. Raja Grafindo Perkasa,2003. 

Rivai Veithzal dan Sagala Ella Jauvani, Manajemen Sumber Daya Manusia untuk 

Perusahaan, Jakarta: PT Raja Grafindo,2010. 

Sugiyono,Metodologi Penelitian Kombinasi,(Bandung:Alfabeta,2011) 

Sugiyono,Metode Penelitian Kualitatif,(Bandung:Alfbeta,2010), 

Suharsimi Arikunto,Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek,cet. XII, ED. 

Revisi V,Jakarta: PT. Rineka Cipta, 2002. 

Suwatno dan Doni Juni Priansa,Manajemen Sumber Daya Manusia Dalam 

Organisasi Publik dan Bisnis, Bandung:Alfabeta,2013. 

Tafak Kurddin, Tingkat Kepuasan Guru dan Karyawan Terhadap Pembayaran 

Gaji Melalui Bank Muamalat Indonesia Kantor Cabang Yogyakarta, 

skripsi (Tidak Diterbitkan),Yogyakarta: Fakultas Syari’ah dan Hukum 

Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga,2008. 

Taufik Noor Hidayat dalam  http://id.wikipedia.org/wiki/Kepuasan_Kerja 



73 
 

Tri Handayani, Pengaruh Kepuasan Kerja Terhadap Produktivitas Kerja, Skripsi 

(Tidak Diterbitkan),Yogyakarta: Fakultas Dakwah UIN Sunan Kalijaga 

Yogyakarta, 2012. 

Wibowo,Manajemen Kinerja Edisi ke-3, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2010). 

Wilson Bangun, Manajemen Sumber Daya Manusia,(Jakarta:Erlangga,2012). 

 

 



HASIL WAWANCARA 

 

1. Nama Informan : Ibu Erma Lutfiani 
Jabatan : General Manager 
Hari, Tanggal : Sabtu, 21 Juni 2014 
Waktu :11:15-12:03 WIB 
Tempat wawancara : Jln. Godean Km. 11 
Usia : 39 tahun 
Jenis Kelamin : Perempuan 
Alamat : Curitan, Sidoluhur, Godean, Sleman, Yogyakarta 
Lama Bekerja : - 
 
 
 

A. Karakteristik Individu 

Peneliti : Poin Need (kebutuhan-kebutuhan individu) ”Dalam 
melaksanakan pekerjaanya apakah pada para karyawan 
anda telah anda motivasi bahwa dengan bekerja dengan 
baik maka hasil yang didapatkan akan maksimal, apabila 
hasil yang didapatkan telah maksimal maka semua 
kebutuhan akan terpenuhi terutama kebutuhan biologis dan 
psikologis?” 

Ibu Erma Lutfiani : “selalu kita anu ya, selalu kita motivasikan dengan 
motivasi yang baik dengan kita kasih arahan dalam 
pertemuan rutin, pertemuan bulanan, ataupun motivasi yang 
wujudnya prestasi dan kita akan memberikan reward pada 
karyawan yang disiplin, datang tidak terlambat, prestasi-
pretasi penjualan, pencapaian target, nah dengan pemberian 
reward seperti itu agar karyawan dapat bekerja secara 
maksimal” 

Peneliti : Poin Value (nilai-nilai yang dianut), “Apakah manajemen 
Toko Purnama Godean telah menerapkan nilai-nilai 
mengenai cara bekerja yang baik dan benar demi tercapainya 
target dan terwujudnya tujuan hidup layak yang diinginkan 
dari hasil kinerja karyawan secara keseluruhan?” 

Ibu Erma Lutfiani : “ ya itu tadi hampir sama dengan poin yang pertama ya,ya 
selalu ya, karena bekerja dengan baik itu berimbas pada 
penjualan di toko ya, karena kita selalu menghimbau untuk 
service exelent ya, memberikan pelayanan yang baik pada 
pelanggan, otomatis dengan memberikan pelayanan yang 
baik diharapkan konsumen puas, kalau konsumen puas 
maka diharapkan konsumen akan kembali lagi melakukan 



pembelian ditoko, dan diharapkan penjualan kita akan 
semakin baik, bila omset menjadi lebih baik maka hasilnya 
akan berimbas pada karyawan itu sendiri” 

Peneliti : Poin Personality Traits (ciri-ciri kepribadian), “Apakah 
manajemen perusahaan ini telah menempatkan karyawan 
sesuai dengan porsi dari kepribadian, skill, ilmu pengetahuan 
yang dimiliki setiap personal?” 

Ibu Erma Lutfiani : “Kalau dalam penempatannya disesuaikan dengan 
keahlianya masing-masing ya,walau tidak menutup 
kemungkinan mereka selalu di rolling itu tadi agar mereka 
mengetahui mengenai tugas masing-masing ya, meskipun 
pada akhirnya dia pasti akan mempunyai tanggung jawab 
yang lebih besar pada bidang yang dia kuasai” 

 

B. Variabel Situasional 
 

Peneliti : Poin Current Sosial Comparrisson (perbandingan situasi 
kerja), “Dalam prihal imbal balik, apakah perusahaan sudah 
menetapkan standart mengenai kesesuaian antara apa yang 
telah dilakukan karyawan dengan apa yang telah diberikan 
perusahaan kepada karyawan?” 

Ibu Erma Lutfiani : “Selalu kita usahakan kalau kita memberikan insentif 
ukuranya selalu berdasarkan prestasi kerja dia, 
profesionalitas, yang bekerja dengan masa kerja lebih lama 
belum tentu dia yang diberikan bonus/insentif, bisa jadi 
karyawan yang baru yang diberikan insentif” 

Peneliti : Poin Reference Group (pengaruh kelompok acuan), 
”Apakah pihak perusahan selalu menghimbau untuk 
menciptakan suasana yang kondusif demi mendukung 
kelancaran aktifitas kerja, agar dapat mencapai target dengan 
maksimal?” 

Ibu Erma Lutfiani : “Iya, selalu dihimbau dan itu harus, karena kerja ditoko itu 
kerja yang satu tim ya jadi kalau tim nya tidak solid ya nanti 
banyak kendala yang ada disitu dan  hasil pekerjaanya tidak 
akan maksimal” 

Peneliti : Poin Job factors in Priors Experience (pengaruh dari 
pengalaman kerja sebelumnya), “Apakah pihak manajemen 
telah bisa menyakinkan karyawannya bahwa pekrjaan yang 
saat ini dikerjakan dengan sebaik-baiknya maka akan 
menghasilkan sesuatu yang baik pula?” 



Ibu Erma Lutfiani : “Selalu kami ingatkan, walau tidak hanya diperusahaan 
kami, kami selalu mengingatkan kalau bekerja dimanapun 
hendaknya pekerjaan itu dilakukan dengan penuh tanggung 
jawab, karena kalau pekerjaan tersebut dilakukan dengan 
penuh tanggung jawab maka hasil yang didapatkan akan 
menjadi lebih baik, saya pun sebgai pemilik usaha juga 
tidak boleh menutup kemungkinan bila karyawan itu ingin 
menjadi lebih baik, sesuai dengan penilainya” 

 

C. Karakteristik Pekerjaan 
 

Peneliti : Poin Compensation (imbalan yang diterima),”apakah 
perusahaan memberikan imbalan pada karyawanya sesuai 
dengan rata-rata gaji karyawan ditempat lain dengan profesi 
yang sejenis?” 

Ibu Erma Lutfiani : “Kalau dengan yang lain terus terang kami tidak tahu 
karena disini itu kan ada kami sudah punya standart sendiri, 
dan juga kan memang dari pemerintah kan juga ada 
standartnya, dan kita juga tidak jauh dari itu, ya seperti itu”. 

Peneliti : Poin Supervition (pengawasan yang dilakukan oleh atasan), 
“apakah perusahaan telah menunjukan sikap perhatian, 
dukungan pada bawahannya demi pencapaian kerja yang 
maksimal?” 

Ibu Erma Lutfiani : “iya selalu kita kasih anu, apa untuk meningkatkan 
penjualan selalu kita kasih motivasi kita kasih arahan lalu 
kita cek barang-barang apa yang lagi laku, selalu kita 
dukung untuk hal-hal yang mampu meningkatkan 
penjualan, itu bentuk dukungan dari kami ke dia, dan bila 
target penjualan tercapai maka akan ada reward untuk 
karyawan tersebut, kita selalu komunikasi dua arah, mereka 
kan yang lebih mengerti lapangan walaupun kita punya 
teori tetapi tetap kita harus menyesuaikan dengan apa yang 
ada dilapangan, dan karakteristik pembeli kadang-kadang 
disuatu daerah itu berbeda-beda, kadang ada yang dia 
seorang motivator seminar, dia ilmunya banyak saya belajar 
dari dia, tetapi dia sendiri yang buka usaha seperti kami, 
tetapi banyak yang enggak berhasil atau mungkin dia hanya 
melakukan komunikasi satu arah, atau bagaimana yaitu 
hanya tambahan saja” 

Peneliti : Poin The Work it Self (pekerjaan itu sendiri),”apakah 
perusahaan memberikan batasan-batasan mengenai deskripsi 



pekerjaan masing-masing divisi/ jabatan yang dipegang oleh 
para karyawanya?” 

Ibu Erma Lutfiani : “iya semua bagian ada tugas-tugasnya masing-masing, 
karena setiap divisi memiliki jobdesnya masing-masing, 
misal bagian purchasing boleh melakukan pembelian 
seberapa, jadi ada batasan-batasannya” 

Peneliti : Poin Co. Worker (hubungan antara rekan skerja),”Dalam 
ketentuan interaksi antar sesama karyawan apakah ada 
peraturan mengenai hubungan secara vertikal maupun 
horisontal?” 

Ibu Erma Lutfiani : “Memang dalam suatu kewenangan tadi, kalau semuanya 
harus ke saya kan akhirnya nanti kurang cepat dalam 
menentukan solusi suatu masalah, kalau jatah masalahnya 
itu tanggung jawab supervisi counter ya dia harus bisa 
menyelesaikan masalah anak buahnya, karena itu memang 
tugasnya dia, tetapi kalau maslahnya terlalu besar dan 
sekirnya berat maka baru dinaikan atau dilaporkan ke saya,” 

Peneliti : Poin Job Security (kemanan kerja),”apakah perusahaan 
telah memperhatikan mengenai keharusan dalam 
mengatur/mengkondusifkan suasana kerja agar tercipta 
suasana kerja yang menyenangkan?” 

Ibu Erma Lutfiani : “biar tetap aman dan kondusif, setiap datang kita harus 
saling berjabat tangan, pokoknya selalu, siapapun itu walau 
bagaimanapun keadaanya harus saling ada interaksi 
antarakarywan kita harus say hello, hal tersebut untuk 
meminimalisir juthakkan antar karyawan, mesti ketok kalau 
antar karyawan sedang ada masalah kan mereka gak mau 
salaman, mereka kalau saatnya pergantian shift pasti nanti 
keliling untuk berjabat tangan ke tiap-tiap counter, gunanya 
ya itu tadi untuk meminimalisir bentrokan yang terjadi dan 
dengan sistem rolling itu untuk mengurangi kejenuhan yang 
ada, agar menjadi lebih nyaman, yang di rolling gak 
nyaman yo ada, tapi intinya untuk membangun suasana 
kerja yang baru dan semangat baru, selalu kita 
mengingatkan bahwa dengan saling berjabat tangan maka 
pling tidak dosa-dosa kita saling berguguran saat berjabat 
tangan tersebut” 

Peneliti : Poin Advancement Opportunity (kesempatan untuk 
emmperoleh perubahan status),”apakah perusahaan 
memberikan kesempatan seluas-luasnya kepada karyawan 
yang ingin maju dan berkembang untuk naik pada level 



jabatan yang lebih tinggi, sesuai dengan ketentuan yang 
sudah ditetapkan oleh perusahaan?” 

Ibu Erma Lutfiani : “hm....kita memang memberlakukan seperti itu ya, kita 
selalu memantau karyawan-karyawan yang beprestasi, 
siapa-siapa saja yang pantas untuk dijadikan leader agar 
mereka juga bisa berkembang, menjadi lebih baik, 
mendapatkan ilmu yang cukup yang baik, dan kalaupun 
mereka ingin berdiri sendiri selalu kita kasih kesempatan. 
Ya kita anukan, ditoko itu bagian yang paling susah adalah 
divisi pembelian, karena mereka bertanggung jawab 
terhadap barang yang dibeli harus dapat dijualkan kembali, 
poin yang paling susah yaitu, disini yang dimaksud prestasi 
idak hanya dia mampu menjualkan apa yang ada akan tetapi 
juga kontribusi pemikirannya yang dapat memajukan dan 
membangun perusahaan.” 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



2. Nama Informan : Ibu Suyamti 
Jabatan : Admin. 
Hari, Tanggal : Sabtu, 21 Juni 2014 
Tempat wawancara : Jln. Sarono Dipoyo 
Waktu :13:00-13:45 WIB 
Usia : 39 tahun 
Jenis Kelamin : Perempuan 
Alamat : Gentingan, Sidoagung, Godean, Sleman, 
Yogyakarta 
Lama Bekerja : 1995-2014 
 
 
 

A. Karakteristik Individu 
 

Peneliti : Poin Need (Kebutuhan individu), “apa benar perusahaan 
selalu memotivasi karyawannya dengan memberikan arahan-
arahan saat brefing, pertemuan meeting dan acara 
sejenisnya?” 

Ibu Sri Suyamti : “ya, dalam brefing selalu disampaikan targetnya, 
motivasinya, kita dalam meningkatkan penjualan, kita harus 
ramah yo piye yo kita harus gini-gininya, tapi kan kita juga 
harus itu ya nek kerjo ki yo sing tenanan, kita yo harus 
melakuknan apa sing menjadi tugas kita sebagai karyawan” 

Peneliti : Poin Value (nilai-nilai yang dianut),”apa benar bahwasanya 
manajemen perusahan selalu mengingatkan mengenai nilai-
nilai kebaikan dari service exelent, dengan emmberikan 
pelayanan yang memuaskan kepada konsumennya?”   

Ibu Sri Suyamti : “yo...gitu mbak, karena kita tidak terlepas dari pelayanan 
jasa ke orang to mbak yo kita servis ok, harga juga ok, 
regane yo ora larang”. 

Peneliti : Poin Personality Traits (Ciri-ciri kepribadian),”apakah 
manajemen perusahaan dalam menempatkan para 
karyawanya disesuaikan dengan kepribadian, keahlian dan 
ilmu pengetahuan kepada masing-masing karyawanya?” 

Ibu Sri Suyamti : “iya mbak, memang ditempat kami diberlakukan seperti itu 
mbak, dalam menempatkan karyawan memang harus sesuai 
bidang yang dikuasainnya ya meskipun ada rolling juga, tapi 
tetap diperioritaskan pada skill yng dimiliki masing-masing 
karyawan” 

 



B. Variabel Situasional 

Peneliti : Poin Current Sisial Comparrison (Perbandingan situasi 
kerja),”apakah perusahaan dalam memberlakukan imbal balik 
memiliki standart khusus yang menjadi acuan?” 

Ibu Sri Suyamti : “iya seperti itu mbak, kalau ada potongan ya itu karena 
denda telat masuk, opo opolah”. 

Peneliti : Poin Reference Group (Pengaruh kelompok),”apakah 
manajemen perusahaan selalu menghimbau mengenai hal-hal 
yang berkaitan dengan kekompakan dan kerja sama dalam 
tim?” 

Ibu Sri Suyamti : “iya, betul sekali,  karena kita kan disini kerja tim ya mbak, 
kita juga ada evaluasi tiap 3 bulan sekali terhadap kinerja 
seliruh karyawan baik itu perkelompok/tim maupun per-
personal, evaluasi itu dilakukan agar pekerjaan dapat dicapai 
secara maksimal” 

Peneliti  : Poin Job Faktor Experience (Pengalaman kerja 
sebelumnya),”apakah pihak manajemen selalu menghimbau 
para karyawannya untuk melakukan yang terbaik untuk 
menghasilkan sesuatu yang baik pula?” 

Ibu Sri Suyamti : “hu’um....yo ngono kuwi biasanya brefing itu memang tidak 
setiap saat, ada waktu-waktu tertentu kalau kelihatanya 
kinerja karyawannya kog melemah, nah biasanya do diopyak-
opyak ayo...ayo...semangat meneh.., biasanya diselingi juga 
dengan siraman rohani untuk mengingatkan dan 
meningkatkan kembali semangat dalam bekerja.” 

 
C. Karakteristik Pekerjaan 

 

Peneliti : Poin Compensation (Imbalan yang diterima),”apakah 
perusahaan dalam memberikan imbalan telah disesuaikan 
dengan standart yang telah ditentukan dan berbagai hal yang 
dapat dijadikan pertimbangan?” 

Ibu Sri Suyamti : “kalau dalam undang-undang kan cetho, tapi kan dalam hal 
ini mbak Erma kan memiliki standart sendiri untuk 
memberikan gaji, bonus dan insentif para karyawanya...” 

Peneliti : Poin Supervision (Pengawasan),”apakah manajemen 
perusahaan selalu memperhatikan dan mendukung setiap 
gerak laju karyawanya demi menuju kesuksesan bersama?” 



Ibu Sri Suyamti : “ya itu konsekwensi mbak, kalau kita berani  kulak sekian 
berarti kita harus mampu untuk menjualkan, misal juga 
oh...barang ini gak laku maka kita juga harus bisa menjualkan 
mbak, atau kalau barangnya tidak laku-laku kita bisa 
mengembalikannya kepada distributor, soalnya keinginan 
konsumen itu kan masing-masing mbak,kadang konsumen 
ada yang bilang kalau dia beli disana saya dapat poin mbak, 
atau dia dapat diskon mbak, dari konsumen itu kita bisa 
mendapat masukan, dan oh...iya mungkin kita bisa 
melakukan seperti yang disana” 

 Peneliti : Poin The Work it Self (Pekerjaan itu sendiri),”apakah 
perusahaan memiliki ketetapan dan ketentuan-ketentuan atas 
dasar tugas masing-masing divisi?” 

Ibu Sri Suyamti : ” ya mereka memiliki tata ruang ya, nek mbak Fatme 
gaweane mbayari dia juga ndak order, memang sudah ada 
tugasnya masing-masing”. 

Peneliti : Poin Co. Worker (Hubungan antar teman sekerja),”apakah 
manajemen perusahaan memiliki peraturan mengenai 
interaksi hubungan antar karyawan baik secara vertikal 
maupun horisontal?” 

Ibu Sri Suyamti : “oo...ya enggak bisa sembarangan begitu, karena kita kan 
juga punya struktur keorganisasian kita, ya misal ada 
karyawan yang mengeluh, ya pertamanya ditampung oleh 
supervisi counter, kalau bisa segera diselesaikan ya 
diselesaikan, kalau gak bisa baru disampaikan pada bu 
Erma”. 

Peneliti : Poin Job Security (Keamanan Kerja),”apakah perusahaan 
telah memperhatikan dan menegaskan mengenai kemanan 
dan kenyamanan dalam bekerja, sehingga suasana kerja 
selalu kondusif?” 

Ibu Sri Suyamti : “hayo biasane nek ra cocok yo ketok, yo ra menyapa yo 
meneng wae, kadang seperti itu kan terjadi tidak selalu, 
biasane kejadian seperti itu yo ming sehari-dua hari setelah 
itu yo biasa wae mbak” 

Peneliti : Poin Advancement Opportunity (Jenjang Karir),”apakah 
benar dalam pemberian kesempatan jenjang karir ditentukan 
oleh faktor profesionalitas individu dan bukan pada lamanya 
masa kerja seorang karyawan?” 

 



Ibu Sri Suyamti : “iya seperti itu, ya kalau anak yang baru kualitas pekerjaany 
lebih bagus ya gitu, dia yang mendapatkan bonus insentif 
lebih,tetapi ada juga karyawan yang semangat saya harus 
mampu dan saya harus bisa, ntar anak-anak itu kelihatan sing 
endi to sing nyambut gawene tenanan,orang itu nantinya 
kelihatan kadang ada yang kerjanya sudah lama tapi nyambut 
gawene yo ngono terus,” 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



3. Nama Informan : Ibu Maryani 
Jabatan : Pramuniaga 
Hari, Tanggal : Selasa, 24 Juni 2014 
Waktu : 16:10-16:55 WIB 
Tempat wawancara : Tebon, Sidoluhur, Godean, Sleman, Yogyakarta 
Usia : 39 tahun 
Jenis Kelamin : Perempuan 
Alamat : Tebon, Sidoluhur, Godean, Sleman, Yogyakarta 
Lama Bekerja : 1997-2014 
 
 

A. Karakteristik Individu 

Peneliti : Poin Need (Kebutuhan individu), “apa benar perusahaan 
selalu memotivasi karyawannya dengan memberikan arahan-
arahan saat brefing, pertemuan meeting dan acara 
sejenisnya?” 

Ibu Maryani : “sudah disampaikan oleh bu Erma, kalau masalah kerjaan harus 
dikerjakan semaksimal mungkin agar dapat mencapai omzet yang 
kita inginkan, selalu memberikan motivasi agar anak-anak selalu 
semangat dan dapat menghasilkan target yang diinginkan” 

Peneliti : Poin Value (Nilai-nilai yang dianut), ”apa benar bahwasanya 
manajemen perusahan selalu mengingatkan mengenai nilai-nilai 
kebaikan dari service exelent, dengan emmberikan pelayanan 
yang memuaskan kepada konsumennya?” 

Ibu Maryani : “betul ya, memang yang dikatakan pihak manajemen sudah benar, 
maksudnya service exelent itu kita harus memberikan pelayanan 
yang terbaik kepada konsumen, biar konsumennya itu belanja di 
Purnama biar merasa senang, puas gak ada keluhan, gak ada 
komplain, pihak manajemen selalu memberi masukan memberi 
ide mengasih arahan bagaimana cara-caranya kita dapat mendapat 
target yang diinginkan” 

Peneliti : Poin Personality Traits (Ciri-ciri kepribadian), ”apakah 
manajemen perusahaan dalam menempatkan para karyawanya 
disesuaikan dengan kepribadian, keahlian dan ilmu pengetahuan 
kepada masing-masing karyawanya?” 

Ibu Maryani : “iya benar, agar karyawan itu ikut merasakan bagaimana dari counter 
yang satu ke counter yang lain, agar bisa menguasai dan menyelesaikan 
setiap masalah yang berada pada counternya masing-masing, biar gak 
ada kejenuhan, biar gak bosen dengan pekerjaanya, dengan partner 
kerjanya, dengan barang yang dihadapinya, gitu.., setiap karyawan 
setiap satu dengan yang lainya memang memiliki keahlian sendiri-
sendiri, ada yang pinter order, ada yang pinter mendisplay, ada yang 



pinter menawarkan barang, setiap karyawan memiliki kelemahan 
memiliki kelebihan masing-masing, tapi ada juga karyawan yang malas, 
misalnya dia gak cocok dengan counter yang ditempatinya tetapi 
counter yang lainya mungkin dia senang dengan temannya, dengan 
barang yang kita display atau barang yang kita hadapkan kepada 
konsumen, kebanyakan itu kejenuhan itu pada parner nya, kadang yang 
senior lebih galak, lebih sok tahu seharusnya yang senior itu lebih 
ngemong lah kepada anak-anak yang baru masuk counternya, harus bisa 
memahami karakter masing-masing personal yang ada didalam counter” 

B. Variabel Situasional 

Peneliti : Poin Current Sisial Comparrison (Perbandingan situasi kerja), 
”apakah perusahaan dalam memberlakukan imbal balik memiliki 
standart khusus yang menjadi acuan?” 

 Ibu Maryani : “memang begitu, pihak manajmen kalau mengasihkan gaji satu 
karyawan dengan satu karyawan yang lain itu berbeda-beda, yang 
pertama memang dilihat dari prestasi, yang kedua dilihat dari lama 
kita bekerja, yang ke tiga dilihat dari kemampuan semaksimal 
mungkin” 

Peneliti : Poin Reference Group (Pengaruh kelompok), ”apakah manajemen 
perusahaan selalu menghimbau mengenai hal-hal yang berkaitan 
dengan kekompakan dan kerja sama dalam tim?” 

Ibu Maryani : “memang dalam bekerja satu tim itu harus kompak, nanati kalau 
tidak kompak tidak akan bisa melakukan semaksimal mungkin 
untuk mencapai target yang kita inginkan” 

Peneliti : Poin Job Faktor Experience (Pengalaman kerja sebelumnya), 
”apakah pihak manajemen selalu menghimbau para karyawannya 
untuk melakukan yang terbaik untuk menghasilkan sesuatu yang 
baik pula?” 

Ibu Maryani : “ya itu, soalnya gak mungkin to kalau kita tidak menularkan ilmu 
yang telah kita miliki, karena kita kan juga besok tua dan harus ada 
pengganti untuk generasi selanjutnya, dengan kita memberi contoh 
yang bagus maka yang dibelakang kita juga akan ikut bagus” 

 
C. Karakteristik Pekerjaan 
 

Peneliti : Poin Compensation (Imbalan yang diterima), ”apakah 
perusahaan dalam memberikan imbalan telah disesuaikan 
dengan standart yang telah ditentukan dan berbagai hal yang 
dapat dijadikan pertimbangan?” 

 



Ibu Maryani : “jadi gaji sesuai dengan UMD ya, jadi bukan berdasarkan UMR, 
karena kita kan toko ya, beda dengan perusahaan-perusahaan besar, 
kalau toko kan kadang sepi kadang rame, tapi kalau perusahaan kan 
ada target hari ini harus dapat sekian-sekiannya” 

Peneliti : Poin Supervision (Pengawasan), ”apakah manajemen 
perusahaan selalu memperhatikan dan mendukung setiap 
gerak laju karyawanya demi menuju kesuksesan bersama?” 

 

Ibu Maryani : “kita harus mengetahui barang mana yang sedang laku dipasaran, 
mana yang laku mana yang enggak, kalau perhatian dari atasan 
yang non gaji misal kita sudah capek-capek bekerja biasanya kita 
direfreshingkan, atau Ooo....seragamnya kog sudah jelek kemudian 
diganti dengan seragam yang baru, itu semua termasuk perhatian 
yang diluar dari gaji to itu mbak”. 

Peneliti : Poin The Work it Self (Pekerjaan itu sendiri), ”apakah 
perusahaan memiliki ketetapan dan ketentuan-ketentuan atas 
dasar tugas masing-masing divisi?” 

Ibu Maryani : “soalnya kalau ditoko itu kan ada yang bertugas bagian order, 
yang ke dua ada yang bertugas melakukan pembayaran, yang 
paling berat itu adalah bagian kasir, kasir itu jadi penentu toko itu 
kualitasnya baik atau tidak, yaitu kasir yang menentukan sekali” 

Peneliti : Poin Co. Worker (Hubungan antar teman sekerja), ”apakah 
manajemen perusahaan memiliki peraturan mengenai 
interaksi hubungan antar karyawan baik secara vertikal 
maupun horisontal?” 

 Ibu Maryani : “selama masalah itu bisa kita tangani, maka kita selesaikan, kan 
kalau setiap pemecahan masalah kan ada resikonya to, nah kalau 
bisa diselesaikan oleh counter masing-masing dulu” 

Peneliti : Poin Job Security (Keamanan Kerja),” ”apakah perusahaan 
telah memperhatikan dan menegaskan mengenai kemanan 
dan kenyamanan dalam bekerja, sehingga suasana kerja 
selalu kondusif?” 

Ibu Maryani : “Setiap pagi kita memang selalu berjabat tangan dan say helo 
pada semua karyawan, jadi gak ada masalah lagi, gak ada dongkol, 
bersalaman untuk menyelesaikan perselisihan, kan kalau tidak ada 
masalah kan bisa bekerja dengan hati senang, dengan rekan kerja 
juga senang maka imbasnya pada karyawan itu positif, lain dengan 
kalau ada masalah dengan sesama rekan kerja, maka imbasnya 
kepada konsumen juga, misal melayaninya dengan sengol-sengokl, 



nada suara yang ketus itu akan sangat tidak baik dampaknya pada 
konsumen” 

Penliti : Poin Advancement Opportunity (Jenjang Karir),” ”apakah 
benar dalam pemberian kesempatan jenjang karir ditentukan 
oleh faktor profesionalitas individu dan bukan pada lamanya 
masa kerja seorang karyawan?” 

Ibu Maryani : “kita sebagai yang lebih senior harus menunjuk kader yang lebih 
muda, agar hasilnya lebih baik lagi, kalau gak ada yang junior nanti 
kita gak ada penggantinya, kita memang harus berbagi ilmu, kalau 
yang pertama kita lihat dari kerjaanya dulu, mungkin dicounter 
yang itu cocok oh...coba kalau dipindah dicounter yang lain,  yaitu 
pakai sistem rolling, dan dari pekerjaan yang dihasilkan, untuk 
memantau kalau tiga bulan itu belum bisa untuk dinilai, biasanya 
rentn waktu enam bulan sampai dengan satu tahun” 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 



Gambar 0.2. Tabel Personalia Toko Purnama Godean Juni 2014 

No. Nama Pendidikan 

Terakhir 

Jabatan 

1. Erma Lutfiani S1 General Manager 

2. Maryani SMK Koordinator Area Lantai 1 

3. Sri Asih SMK Koordinator Area Lantai 2 

4. Sutrimo SLTA Koordinator Area Lantai 3 

5. Nurhayati SMK Administrasi 

6. Sri Suyamti SMK Administrasi 

7. Fatmawati SMK Pramuniaga 

8. Dwi Lestari SLTA Supervisi Counter 

9. Budiyati SMK Supervisi Counter 

10. Sri Widyowati SLTA Supervisi Counter 

11. Vera Ani Yustian SLTA Supervisi Counter 

12. Priyati SMK Supervisi Counter 

13. Endri Triapsari SLTA Supervisi Counter 

14. Marwati SLTA  Supervisi Counter 

15. Nuryati SLTA Kasir 

16. Hardiyati SMK Kasir 

17. Mei Wulan  SLTA Kasir 

18. Paryani SMK  Kasir 

19. Ismiyati SMK  Kasir 



20. Lina SMK Kasir 

21. Marini SMK Pramuniaga 

22. Astuti SLTA Pramuniaga 

23. Subekti SLTA Pramuniaga 

24. Dewi Putri SMK Pramuniaga 

25. Intan Yuliani SLTA Pramuniaga 

26. Oktaviana SLTA Pramuniaga 

27. Martijah SMK Pramuniaga 

28. Tutik Setyowati SLTA Pramuniaga 

29. Ari SLTA Pramuniaga 

30. Dwi Purnomo SLTA Pramuniaga 

31. Hartanto SLTA Pramuniaga 

32. Pratikno SLTA Pramuniaga 

33. Amri SLTA Pramuniaga 

34. Hesti Wulandari SMK Pramuniaga 

35. Yeni Oktaviani SMK Pramuniaga 

36. Yuni Martiasari SMK Pramuniaga 

37. Asri Arianita SLTA Pramuniaga 

38. Ratna Ningsih SLTA Pramuniaga 

39. Ririn Elvia SMK Pramuniaga 

40. Siti Nurjanah SLTA Pramuniaga 

41. Riska Putri SLTA Pramuniaga 



42. Endah Nursari SLTA Pramuniaga 

43. Fathonah SMK Pramuniaga 

44. Sapto SMK Pramuniaga 

45. Dedi Hariyadi  SLTA Pramuniaga 

46. Nur Ikhsan SLTA Pramuniaga 

47. Eko Andariyanto SMK Pramuniaga 

48. Rio Meidika SLTA Pramuniaga 

49. Iwan Herlambang SMK Gudang 

50. Heri Darmaji SMK Gudang 

51. Sutikno SLTA Gudang 

52. Gunawan SLTA Gudang 

53. Handoko SLTA Security 

54. Danang Setiawan SLTA Security 

55. Anang Laksono SMK Security 
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